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ABSTRAK

Dunia bisnis semakin menunjukkan sisi persaingan yang sangat ketat. Oleh karenanya,
aspek kinerja dan kepuasan kerja menjadi bahasan yang sangat penting. Tujuan akhir yang
ingin dicapai adalah memberikan solusi terkait peningkatan kepuasan kerja dan kinerja
karyawan. Penelitian dilakukan pada CV. Wali Sukses Mandiri yang berlokasi di Gianyar,
Bali. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 67 orang. Metode pengambilan sampel yang
digunakan adalah metode sensus sehingga sampel dalam penelitian ini berjumlah 67 orang.
Teknik analisis yang digunakan adalah analisis jalur. Hasil uji analisis jalur menyatakan
bahwa gaya kepemimpinan dan kompensasi finansial masing-masing berpengaruh positif
pada kepuasan kerja dan kinerja karyawan, dan kepuasan kerja juga berpengaruh positif
pada kinerja karyawan.

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Kompensasi, Kepuasan Kerja, Kinerja Karyawan

ABSTRACT

The business world is increasingly showing the very tight competition. Therefore, aspects
of performance and job satisfaction becomes a very important discussion. The final goal to
be achieved is to provide solutions related to an increase in job satisfaction and employee
performance. The study was conducted on the CV. Successful Independent trustee located
in Gianyar, Bali. The population in this study amounted to 67 people. The sampling method
used is the census so that the sample in this study amounted to 67 people. The analysis
technique used is the path analysis. The results of the analysis of test paths and stated that
the leadership style of each financial compensation has a positive effect on job satisfaction
and employee performance and job satisfaction also has a positive effect on employee
performance.

Keywords: Leadership Style, Compensation, Job Satisfaction, Employee Performance

PENDAHULUAN
Dunia bisnis semakin menunjukkan sisi persaingan yang sangat ketat.
Oleh karenanya, faktor sumber daya manusia yang dilihat dari kinerja karyawan

dalam perusahaan dituntut untuk terus meningkat (Rad et al., 2006). Cahyono
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(2014) menyatakan bahwa kinerja merupakan suatu hasil kerja oleh karyawan
terhadap organisasi. Sintaasih (2013) menambahkan bahwa kinerja dianggap
sebagai hasil sinergi dari sejumlah faktor, yaitu faktor internal karyawan, faktor
internal organisasi, serta faktor eksternal organisasi. Kinerja yang baik akan
mendorong perusahaan untuk mencapai tujuannya secara maksimal. Untuk itu,
perusahaan harus memahami apa yang diinginkan oleh karyawan, dimana cara
utama yang ditempuh adalah dengan memaksimalkan kepuasan kerja karyawan.

Kepuasan kerja berhubungan erat dengan kinerja karyawan. Kepuasan kerja
merupakan hal yang sangat penting bagi pengembangan perusahaan (Sakiru et al.,
2013). Seseorang yang merasa puas dalam melaksanakan pekerjaannya akan
menunjukkan kinerja yang baik sehingga akan berkomitmen pada organisasi.
Brahmasari dan Agus (2008) mengemukakan bahwa kepuasan kerja merupakan
penilaian, perasaan atas sikap seseorang atau karyawan terhadap pekerjaannya dan
hubungannya dengan lingkungan Kerja, jenis pekerjaan, kompensasi, hubungan
antar teman kerja, hubungan sosial di tempat kerja dan sebagainya. Tsai dan
Huang (2008) menambahkan bahwa indikator kepuasan kerja meliputi kepuasan
dengan supervise, rekan kerja, gaji, promosi, dan pekerjaan itu sendiri.

Tingkat kepuasan kerja dicapai apabila harapan dan kebutuhan karyawan
selaras dengan kenyataaan yang dirasakan (Prabu, 2005). Peningkatan kepuasan
kerja yang dirasakan karyawan tersebut akan diiringi dengan meningkatnya
kinerja karyawan. Namun sebaliknya, ketidakpuasan seorang karyawan
melahirkan beberapa perilaku agresif karyawan seperti melakukan sabotase,

sengaja melakukan kesalahan kerja, pemogokan, dan suka membolos, dimana hal
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tersebut pada akhirnya akan menurunkan Kkinerja mereka. Oleh sebab itu,
perusahaan perlu melakukan serangkaian upaya meningkatkan tingkat kepuasan
kerja karyawan, dimana salah satunya ialah dengan menciptakan suasana kerja
yang nyaman serta komunikasi yang baik dalam perusahaan.

Syaniin  (2008) berupaya menguji pengaruh kepuasan kerja pada
peningkatan kinerja karyawan. Hasil yang diperoleh keduanya menunjukkan
bahwa terdapat beberapa variabel kepuasan kerja yang berpengaruh pada kinerja
karyawan. Variabel tersebut adalah pekerjaan, pengawasan, gaji dan hubungan
kerabat kerja. Berdasarkan uraian tersebut, terlihat bahwa terdapat pengaruh
kepuasan kerja yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Kepuasan kerja
karyawan yang tinggi atau baik akan menghasilkan kinerja dan pencapaian yang
baik pula bagi perusahaan. Temuan tersebut diperkuat oleh Maznah dkk. (2012)
yang menyatakan bahwa kepuasan kerja bepengaruh positif pada kinerja pegawai.

Selain faktor tersebut, terdapat pula faktor lain yang mempengaruhi
kepuasan kerja dan Kkinerja karyawan, yaitu gaya kepemimpinan. Seorang
pemimpin dalam perusahaan sangat diperlukan demi tercapainya tujuan
perusahaan, terutama karyawan selalu ingin tahu bagaimana mereka mampu
memberikan peran mereka dalam perusahaan (Rezvan, 2013) Apabila pimpinan
mampu menjalankan perannya dengan baik, sangat mungkin ia akan mampu
mengarahkan karyawannya dengan baik sehingga perusahaan tersebut dapat
mencapai tujuannya. Kombinasi antara gaya kepemimpinan, norma-norma, dan

budaya organisasi dipandang sebagai kunci utama untuk kesuksesan kinerja
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karyawan sehingga dapat membantu dalam pencapaian tujuan perusahaan
(Mosadeghrad dan Yarmohammadian, 2006).

Penelitian yang dilakukan Rehman et al. (2012) menyatakan bahwa
kepemimpinan berpengaruh signifikan pada kepuasan kerja. Raharjo dkk. (2006)
menyatakan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja adalah
kepemimpinan, dimana tinggi rendahnya kepuasan kerja tidak terlepas dari
peranan atasan terhadap bawahan. Temuan tersebut diperkuat oleh Lok dan John
(2004), Randeree dan Chaudhry (2012) dan Hause et al. (2012) yang menyatakan
bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif pada kepuasan kerja karyawan.
Hasil lain diungkapkan oleh Melmanbessy (2008), Baihaqgi (2010) dan Wang et
al. (2011) yang menyatakan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan
signifikan pada kinerja karyawan.

Selain gaya kepemimpinan, faktor lain yang dapat mempengaruhi
kepuasan dan kinerja karyawan adalah kompensasi finansial. Kompensasi
finansial merupakan jumlah paket yang ditawarkan organisasi kepada pekerja
sebagai imbalan atas penggunaan tenaga kerjanya (Wibowo, 2012:348). Setiap
pegawai dalam organisasi mempunyai kepentingan dan tujuan personal dan untuk
menjamin tercapainya keselarasan tujuan antar pegawai dan organisasi, pemimpin
harus memberikan perhatian melalui pemberian kompensasi, karena kompensasi
finansial merupakan bagian dari hubungan timbal balik antara organisasi dengan
pegawai. Kompensasi finansial yang dikelola dengan baik atau dilaksanakan
sebagaimana mestinya dalam jangka panjang dapat menjadi alat yang efektif bagi

semangat kerja karyawan.
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Erbasi dan Tugay (2012) menyatakan adanya hubungan positif dan
signifikan variabel kompensasi finansial dengan kepuasan kerja pegawai. Temuan
tersebut diperkuat oleh Leklikwati (2005), Islam et al. (2012) serta Sanjaya dan
Suryanthini (2012) yang menyatakan bahwa kompensasi finansial memiliki
pengaruh pada kepuasan kerja. Hasil lain ditunjukkan dalam penelitian Yuniari
dan Teni (2009) yang menyatakan bahwa kompensasi finansial berpengaruh
positif dan signifikan pada kinerja karyawan. Ini berarti bahwa peningkatan
kompensasi finansial dalam perusahaan akan berdampak pula pada meningkatnya
kepuasan kerja karyawan yang pada akhirnya juga meningkatkan Kkinerja
karyawan dalam perusahaan.

Penelitian ini dilakukan pada CV. Wali Sukses Mandiri. Sebagai salah satu
perusahaan elektronik dan furniture (cash/kredit), perusahaan tersebut juga
menghadapi permasalahan terkait kepuasan kerja dan Kkinerja karyawan di
dalamnya. Untuk itu, penelitian ini ingin mengkaji ulang faktor gaya
kepemimpinan dan kompensasi finansial dalam kaitannya dengan kepuasan kerja
dan kinerja karyawan. Hasil akhir yang ingin dicapai adalah memberikan solusi
dalam upaya peningkatan kepuasan kerja dan kinerja karyawan secara maksimal
pada perusahaan tersebut. Hipotesis yang ingin diuji diantaranya adalah:

H: : Gaya kepemimpinan berpengaruh positif pada kepuasan kerja.

H, : Kompensasi finansial berpengaruh positif pada kepuasan kerja.
H; : Gaya kepemimpinan berpengaruh positif pada kinerja karyawan.
H, : Kompensasi finansial berpengaruh positif pada kinerja karyawan.

Hs : Kepuasan kerja berpengaruh positif pada kinerja karyawan.
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METODE PENELITIAN

Pendekatan kuantitatif dengan hipotesis asosiatif digunakan untuk
mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2009: 100).
Variabel bebas yang ingin diuji adalah gaya kepemimpinan dan kompensasi
finansial dalam pengaruhnya dnegan kepuasan kerja dan kinerja karyawan.

Penelitian dilakukan pada CV. Wali Sukses Mandiri yang berlokasi di Jalan
Mahendradata, Semebaung, Gianyar. Alasan pemilihan lokasi ini adalah bahwa
adanya permasalahan terkait kepuasan kerja dan kinerja karyawan di perusahaan
tersebut serta ketersediaan data yang memadai untuk diolah oleh peneliti.

Sumber data yang digunakan adalah sumber data primer dan sekunder.
Sumber data primer adalah berupa data hasil observasi, wawancara, dan
kuesioner, sementara sumber data sekunder dalam penelitian ini terkait dengan
jumlah karyawan, jumlah penjualan, kompensasi finansial, riwayat singkat
perusahaan, serta struktur organisasi CV. Wali Sukses Mandiri.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan CV. Wali Sukses
Mandiri yang berjumlah 67 orang dari berbagai jenis jabatan. Melalui metode
sensus, sampel yang digunakan berjumlah 67 orang.

Teknik analisis yang digunakan adalah analisis jalur (path analysis).
Sebelum dilakukan analisis jalur, maka perlu dilakukan uji validitas dan uji
reliabilitas yang ditujukan untuk memastikan ketepatan dan konsistensi alat ukur

yang digunakan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas

Uji Validitas digunakan untuk mengukur sejauh mana ketepatan pertanyaan
dalam kuesioner yang digunakan. Analisis ini dilakukan dengan mengkorelasikan
antara skor item instrumen dalam suatu indikator variabel, apabila nilai korelasi
0,3 ke atas maka faktor tersebut merupakan construct yang kuat (Valid). Hasil uji
statistik pada Tabel 1 menunjukkan bahwa keempat variabel memiliki nilai
korelasi lebih besar dari 0,30. Ini berarti bahwa ketepatan pertanyaan dalam
kuesioner yang digunakan adalah valid sehingga kuesioner tersebut layak

digunakan untuk pengumpulan data.

Tabel 1.
Hasil Uji Validitas
No. Variabel Indikator Korelasi Keterangan
1. Kinerja Karyawan Y1 0,918 Valid
Y, 0,934 Valid
Yys 0,940 Valid
You 0,963 Valid
Y5 0,934 Valid
2. Kepuasan Kerja Yi1 0,927 Valid
Y12 0,930 Valid
Yi3 0,934 Valid
3. Gaya Kepemimpinan Xi1 0,950 Valid
Xi2 0,943 Valid
Xi3 0,940 Valid
Xia 0,957 Valid
4, Kompensasi Finansial X1 0,934 Valid
Xs, 0,932 Valid
Xo3 0,914 Valid
Xo4 0,922 Valid

Sumber: Data diolah, 2014
Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur keandalan suatu instrumen,

dimana pada penelitan ini digunakan koefisien crobach’s alpha. Menurut Umar
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(2004: 207), instrumen dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai crobach’s alpha
lebih besar dari 0,6. Hasil uji statistik pada Tabel 2 menunjukkan bahwa seluruh
variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih dari 0,6 yang berarti bahwa

pengukuran tersebut dapat memberikan hasil yang konsisten.

Tabel 2.
Hasil Uji Reliabilitas
No. Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
1. Kinerja Karyawan (Y5) 0,965 Reliabel
2. Kepuasan Kerja (Y,) 0,921 Reliabel
3. Gaya Kepemimpinan (X,) 0,961 Reliabel
4 Kompensasi Finansial (X,) 0,943 Reliabel

Surﬁber: Data diolah, 2014
Analisis Jalur (Path Analysis)

Berikut ini disediakan gambaran umum hasil regresi untuk substruktur 1 dan

substruktur 2:
Tabel 3.
Hasil Analisis Jalur (Regresi substruktur 1)
Unstanardized Standardized
Coefficients Coefficients .
t Sig.

Model B Std Error Beta
(Constant) 1,265 0,916 1,381 0,172
Gaya Kepemimpinan 0,320 0,082 0,420 3,895 0,000
Kompensasi Finansial 0,319 0,084 0,408 3,791 0,000
R square 0,562
Fhiitung 41,172
Signifikansi F 0,000

Sumber: Data diolah, 2014

Berdasarkan hasil analisis jalur seperti yang disajikan pada Tabel 4, maka
dapat disusun persamaan regresi substruktural 1 sebagai berikut:

Y 1= 0,320XK1 4 0,310 K0 F Bl it iiee it ettt et e e e e e rrrae (1)
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Tabel 4.
Hasil Analisis Jalur (Regresi substruktur 2)
Unstanardized Standardized
Coefficients Coefficients .
t Sig.

Model B Std Error Beta
(Constant) 0,131 0,947 0,138 0,890
Gaya Kepemimpinan 0,278 0,093 0,226 2,982 0,004
Kompensasi Finansial 0,200 0,095 0,159 2,114 0,038
Kepuasan Kerja 0,999 0,127 0,619 7,840 0,000
R square 0,828
Fhitung 101,309
Signifikansi F 0,000

Sumber: Data diolah, 2014
Berdasarkan hasil analisis jalur seperti yang disajikan pada Tabel 4, maka
dapat disusun persamaan regresi substruktural 2 sebagai berikut:
Y2 = 0,278X; + 0,200X2 + 0,999Y 1 + €2.c.eeiiiiiire it e )
Hasil Koefisien Determinasi Total
Langkah selanjutnya adalah dengan menghitung nilai koefisien determinasi
total yang dapat dijabarkan sebagai berikut:
R =1- (Pel)ngeg)z ,
=1-(0,67)°(0,42)
=0,922
Nilai determinasi total adalah sebesar 0,922 yang berarti bahwa sebesar
92,2% variasi kinerja karyawan dipengaruhi oleh faktor gaya kepemimpinan,
kompensasi finansial dan kepuasan kerja, sedangkan sisanya sebesar 7,8%
dijelaskan oleh variabel lain di luar model.
Teori Trimming
Berdasarkan hasil analisis, nilai p pada uji t yaitu pengujian koefisien
regresi variabel dibakukan secara parsial dengan nilai masing-masing gaya

kepemimpinan adalah 3,895 dan 2,982 serta kompensasi finansial adalah 3,791

dan 2,114 sedangkan kepuasan kerja adalah 7,840. Selain itu, nilai p_value sebuah
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model dikatakan valid apabila nilai p_value < 0,05. Nilai p value gaya
kepemimpinan sebesar 0,000 dan 0,004 serta kompensasi finansial sebesar 0,000

dan 0,038, sedangkan kepuasan kerja adalah sebesar 0,000.

Gambar 1.
Validasi Model Diagram Jalur Akhir

Gaya kepemimpinan
(X2)

Kepuasan kerja (Y1) Kinerja karyawan (Y3)

Kompensasi finansial
(X2)

Sumber: Data diolah, 2014
Berdasarkan model diagram pada gambar 1, maka dapat diketahui besaran

pengaruh langsung, pengaruh tidak langsung dan pengaruh total antar variabel.

Tabel 5.
Pengaruh Langsung dan Pengaruh Tidak Langsung serta Pengaruh Total
Gaya Kepemimpinan (X;), Kompensasi Finansial (X,), Kepuasan Kerja (Y;) dan
Kinerja Karyawan (Y5)

Pengaruh Pengaruh Pengaruh Tidak Langsung Pengaruh
Variabel Langsung (Melalui Kepuasan Kerja) Total
K->KepK 0,420 (H,) - 0,420
KF->KepK 0.408 (Hy) - 0,408
KepK>KK 0,619 (Hs) - 0,619
K>KK 0,226 (Hs) (H; x Hs) = 0,420 x 0,619 = 0,259 0,485
KF>KK 0,159 (Hy) (H, x Hs) = 0,408 x 0,619 = 0,252 0,412

Sumber: Data diolah, 2014
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Pengaruh Gaya Kepemimpinan pada Kepuasan Kerja

Berdasarkan penilaian karyawan mengenai pengarahan yang diberikan
pimpinan, peran karyawan dalam pengambilan keputusan, dan perhatian pimpinan
kepada karyawannya akan menumbuhkan loyalitas yang tinggi dari karyawan
kepada perusahaan. Hasil analisis jalur menyatakan bahwa gaya kepemimpinan
berpengaruh positif pada kepuasan kerja karyawan CV. Wali Sukses Mandiri. Hal
ini menunjukkan bahwa semakin baik gaya kepemimpinan yang diterapkan di
perusahaan maka semakin tinggi kepuasan karyawan. Demikian juga sebaliknya
semakin buruk gaya kepemimpinan yang diterapkan pada perusahaan maka
semakin rendah kepuasan karyawan. Penelitian ini konsisten dengan penelitian
Lok (2004), Raharjo, dkk. (2006), Hause et al. (2012), serta Ahmad et al. (2013)
yang menyatakan bahwa ada hubungan positif antara gaya kepemimpinan dengan
kepuasan kerja karyawan.
Pengaruh Kompensasi Finansial pada Kepuasan Kerja

Berdasarkan penilaian karyawan mengenai gaji pokok, tunjangan kesehatan,
tunjanggan hari raya, dan insentif yang diberikan oleh CV. Wali Sukses Mandiri
akan dapat menumbuhkan kepuasan karyawan yang tinggi serta tumbuhnya
loyalitas yang tinggi terhadap perusahaan. Hasil analisis jalur menyatakan bahwa
kompensasi finansial berpengaruh positif pada kepuasan kerja karyawan CV. Wali
Sukses Mandiri. Hal ini menunjukan bahwa semakin baik kompensasi finansial
yang diberikan kepada karyawan maka semakin tinggi kepuasan karyawan begitu
juga sebaliknya, semakin buruk kompensasi finansial yang diberikan maka

semakin buruk kepuasan karyawan. Penelitian ini relevan dengan penelitian
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Leklikwati (2005), Islam et al. (2012), Sanjaya dan Suryanthini (2012) serta
Erbasi dan Tugay (2012) yang menyatakan bahwa ada hubungan positif dan
signifikan antara kompensasi dan kepuasan kerja karyawan.
Pengaruh Gaya Kepemimpinan pada Kinerja Karyawan

Gaya kepemimpinan diukur dengan indikator kepemimpinan direktif,
kepemimpinan suportif, kepemmpinan yang berorientasi pada prestasi dan
kepemimpinan partisipatif menunjukan tipe gaya kepemimpinan yang bisa
diterapkan oleh pimpinan CV. Wali Sukses Mandiri. Berdasarkan penilaian
karyawan mengenai pengarahan yang diberikan pimpinan, peran karyawan dalam
pengambilan keputusan, dan perhatian pimpinan kepada karyawannya akan
menumbuhkan loyalitas yang tinggi dari karyawan kepada perusahaan. Hasil
analisis jalur menyatakan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif secara
langsung maupun tidak langsung pada kinerja karyawan CV. Wali Sukses
Mandiri. Hal ini menunjukan semakin baik gaya kepemimpinan yang diterapkan
oleh pimpinan CV. Wali Sukses Mandiri, maka Semakin merasa puas mereka
berkerja sehingga kinerja karyawan menjadi lebik baik/meningkat, begitu juga
sebaliknya jika gaya kepemimpinan yang diterapkan pimpimpinan CV. Wali
Sukses Mandiri buruk, maka kepuasan karyawan akan menurun yang bertampak
pada kinerja karyawan yang menurun. Penlitian Purnomo (2006), Melmanbessy
(2008), Baihagi (2010) dan Wang dkk. (2011) yang menyatakan bahwa

kepemimpinan finansial berpengaruh positif pada kinerja karyawan.
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Pengaruh Kompensasi Finansial pada Kinerja Karyawan

Berdasarkan penilaian karyawan mengenai gaji pokok, tunjangan
kesehatan, tunjangan hari raya, dan insentif yang diberikan oleh CV. Wali Sukses
Mandiri akan dapat menumbuhkan kinerja karyawan yang lebih baik serta
tumbuhnya loyalitas karyawan yang tinggi terhadap perusahaan. Hasil analisis
jalur membuktikan kompensasi finansial berpengaruh positif secara langsung
maupun tidak langsung pada kinerja karyawan di CV. Wali Sukses mandiri. Hal
ini menunjukkan semakin baik kompensasi finansial yang diberikan maka
semakin baik kepuasan kerja karyawan yang mengakibatkan meningkatnya
kinerja karyawan, begitu juga sebaliknya jika kompensasi finansial yang diberikan
buruk, maka kepuasan kerja karyawan menurun yang berdampak pada kinerja
karyawan menurun. (Alan, 2010). Pendapat ini relevan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Yuniari dan Teni (2009) menyatakan bahwa kompensasi finansial
berpengaruh positif dan signifikan pada kinerja karyawan.
Pengaruh Kepuasan Kerja pada Kinerja Karyawan

Kepuasan kerja karyawan diukur dari lingkungan kerja yang kondusif,
kepuasan sosial, dan kepuasan psikologi. Berdasarkan penilaian karyawan
mengenai lingkungan kerja, komunikasi yang terjalin baik diperusahaan serta
karyawan menunjukan bekerja sepenuh hati akan dapat meningkatkan kinerja
karyawan pada CV. Wali Sukses Mandiri. Hasil analisis jalur menyatakan bahwa
kepuasan kerja berpengaruh positif pada kinerja karyawan CV. Wali Sukses
Mandiri. Hal ini menunjukan semakin baik kepuasan yang dirasakan karyawan

maka kinerja karyawan akan baik, begitu juga sebaliknya jika kepuasan yang
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dirasakan karyawan buruk maka kinerja karyawan akan buruk. Peningkatan
kinerja karyawan inilah yang akan terus meningkatkan komitmen mereka pada
perusahaan sehingga efisiensi dan efektivitas perusahaan dapat terjamin (Khan,
2005). Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian Syaniin (2008) dan
Maznah dkk. (2012) yang menyatakan bahwa kepuasan bepengaruh pada kinerja

pegawai.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis jalur, maka dapat disimpulkan bahwa gaya
kepemimpinan dan kompensasi finansial berpengaruh positif secara tidak
langsung pada kinerja karyawan melalui kepuasan kerja, gaya kepemimpinan dan
kompensasi finansial berpengaruh positif secara langsung pada kinerja karyawan
dan kepuasan kerja berpengaruh positif secara langsung pada kinerja karyawan.

Terdapat beberapa saran yang dapat diberikan pada perusahaan CV. Wali
Sukses Mandiri. Terkait dengan upaya untuk meningkatkan kinerja karyawan, hal
yang dapat dilakukan perusahaan adalah pembinaan bagi karyawan untuk mampu
bekerja dalam tim dan peningkatan rasa tanggung jawab kepada perusahaan.
Terkait dengan upaya peningkatan kepuasan kerja, hal yang dapat dilakukan
perusahaan adalah penciptaan suasana kerja yang nyaman dan komunikasi yang
baik antar karyawan. Terkait dengan gaya kepemimpinan, perusahaan sebaiknya
mengikutsertakan karyawan dalam pengambilan keputusan sesuai dengan jabatan
dan kebijakan yang berlaku di perusahaan. Sementara terkait dengan kompensasi
finansial, perusahaan dapat menerapkan kebijakan pemberian insentif yang lebih

besar bagi karyawan yang mampu mencapai target penjualan
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